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abstract

Growth in Indonesia’s tourism is increasing rapidly with over hundred thousands of yearly visitors. Travel
agencies like Tenta tour provides travel and tourism planning services for customers, offering easy process
and packages suited for any needs. Conventional methods used for planning tour plans are deemed
inefficient and ineffective. To solve problems commonly found, a web service is designed to provide data
transfer and management. The system is developed with a prototyping model until requirements are met,
followed by system testing to ensure stable and fast performance. The research produced an integrated
system by utilizing REST API web service and offering interoperability across systems. The system provides
information on available travel packages and offers reservation and customization features. Results from
performance testing show the capabilities of implemented web service design in managing requests and
responses. The system provides responsive and easy data transfer and management.

abstrak

Pertumbuhan pariwisata Indonesia meningkat pesat dengan lebih dari ratusan ribu pengunjung tahunan.
Agen perjalanan seperti Tenta tour menyediakan layanan perencanaan perjalanan dan wisata untuk
pelanggan, menawarkan proses yang mudah dan paket yang sesuai dengan kebutuhan. Metode konvensional
yang digunakan untuk merencanakan perjalanan wisata dinilai kurang efisien dan efektif. Untuk mengatasi
masalah yang ditemukan, sebuah web service dirancang untuk menyediakan transfer dan pengelolaan data.
Sistem dikembangkan dengan model prototyping hingga kebutuhan terpenuhi, diikuti dengan pengujian
sistem untuk memastikan kinerja yang stabil dan cepat. Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem yang
terintegrasi dengan memanfaatkan layanan web REST API dan menawarkan interoperabilitas antar sistem.
Sistem menyediakan informasi tentang paket perjalanan yang tersedia dan menawarkan fitur reservasi dan
kustomisasi. Hasil dari pengujian kinerja menunjukkan kemampuan web service yang diimplementasikan
dalam mengelola request dan response. Sistem menyediakan transfer dan manajemen data yang responsif
dan mudah.
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1. Latar Belakang

Industri  pariwisata Indonesia terus mengalami
perkembangan, dengan jumlah pengunjung yang
terus meningkat terutama setelah pandemi Covid-19
usai dan masyarakat mulai bebas bepergian. Tidak
mengherankan jika bisnis pada industri pariwisata
terus berkembang, dengan ratusan ribu wisatawan
domestik  maupun  internasional = melakukan
perjalanan di berbagai destinasi wisata Indonesia.
Tenta Tour Salatiga adalah bisnis di bidang #rave/ atau
pariwisata yang berperan sebagai penyedia layanan
pariwisata umumnya menawarkan berbagai paket tur
dan perjalanan wisata, sehingga pelanggan dapat
melaksanakan kegiatan wisata dengan mudah, aman,
dan lancar [1]. Paket perjalanan wisata yang
disediakan  dapat dirancang/disesuaikan  ketika
melakukan reservasi, sehingga sesuai dengan
kebutuhan pelanggan saat merencanakan perjalanan
wisata.

Permasalahan yang kerap muncul adalah ketika
reservasi dan negosiasi memakan waktu yang cukup
lama dan pertemuan dilakukan berulang—ulang,
selain itu minimnya informasi mengenai detail
layanan, harga, dan penawaran yang menjadi inti
permasalahan. Pilihan paket perjalanan wisata yang
monoton dan terpaku juga menyebabkan pelanggan
kurang fleksibel dalam memilih. Sistem reservasi
yang dilakukan secara manual dinilai kurang efisien,
rawan kesalahan dalam pencatatan, pencarian data
sulit, serta pembuatan laporan yang memakan banyak
waktu sehingga menjadi tidak efektif. Maka dari itu,
perlu dikembangkan sebuah sistem reservasi terpadu
yang berperan menyediakan layanan akses dan
informasi yang fleksibel, efisien dan responsif. Sistem
informasi yang terpadu mempermudah proses
reservasi sehingga dapat dilakukan dengan lebih
mudah dan pengolahan data lebih efektif [2].

Perancangan sistem Biro perjalanan pariwisata
berbasis web bertujuan memudahkan pelanggan
dalam melakukan proses pemesanan, mempermudah
dan memperluas media promosi, schingga
memberikan kemudahan bagi pihak penyedia jasa
wisata dalam mengembangkan usaha. Implementasi
sistem web dengan memanfaatkan web service
memudahkan  pelanggan  dalam  melakukan
pencarian, perencanaan hingga pemesanan paket
perjalanan wisata, selain itu pthak administrator juga

lebih mudah dalam pengolahan data [3]. Web service
berperan sebagai unit penyedia fungsi layanan dalam
sebuah sistem atau aplikasi menjadi komponen
perangkat lunak yang terstandarisasi, dapat digunakan
dan diperbaharui secara dinamis dan independen [4].
Layanan - layanan yang disediakan oleh suatu web
service: berbentuk informasi melalui transfer data
bertipe JSON atau XML antar sistem dalam suatu
jaringan  melalui  protokol HTTP, sechingga
memungkinkan interaksi antara antar sistem dengan
dukungan interoperabilitas yang ditawarkan [5].

Aplikasi berbasis web dengan layanan web service
dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman
PHP dengan framework Laravel dan arsitektur REST.
Implementasi sistem web service memudahkan dalam
proses developer dan proses pengembangan. Karena
dengan menggunakan metode web service tidak akan
dibatasi oleh bahasa pemrograman yang digunakan
[6]. Sistem dengan arsitektur REST dipilih untuk
mengatasi keterbatasan platform, mulai dari aplikasi
yang sulit ditemukan oleh masyarakat, keterbatasan
platform, dan penyediaan layanan yang masih terbilang
kurang mumpuni [7]. Framework Laravel dipilih karena
mudah dipahami dan powerfu/ juga menyediakan
berbagai komponen seperti autentikasi, routing, session
manager, caching, dan banyak lagi lainnya. Fitur seperti
sistem  packaging modular dengan dependency manager
tersendiri, fo0/s untuk migrasi database, dukungan unit
testing yang sudah terintegrasi, dan banyak lagi lainnya
memungkinkan ~ pengembangan  aplikasi  web
sederhana sampai tingkat kompleks. Penerapan web
service dengan  arsitektur REST  memungkinkan
pengembangan sistem yang sederhana, scalable, efektif,
aman, dan dapat diandalkan sehingga perancangan
API sederhana dan kokoh berbasis Ajax dan web service
Restful menjadi lebih mudah. Arsitektur REST
memungkinkan sistem yang melakukan reguest untuk
mengakses dan manipulasi representasi dari web
resource dengan menggunakan metode — metode
HTTP seperti GET, POST, PUT, dan DELETE [8].
Penelitian ini mengimplementasikan sistem web service
sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan yang
dimiliki  oleh  Tenta Tour Salatiga dalam
mengembangkan proses bisnis yang ada sehingga
menjadi lebih efektif, fleksibel, dan efisien. Alur
pengembangan sistem yang diterapkan menggunakan
prototyping model yang merupakan salah satu jenis dari
Software  Development  Life  Cycle  (SDLC). Model
prototyping memungkinkan pengembangan prototipe
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awal sebagai gambaran dari sistem, sehingga proses
pengembangan disesuaikan dengan tahapan sistem
dan disesuaikan dengan hasil pengujian pengguna
melalui beberapa iterasi berdasarkan penyesuaian
prototipe sebelumnya hingga didapat hasil akhir yang
dibutuhkan [9].

Peneltian terdahulu yang dilakukan oleh Tedyyana
dan rekan (2021), yang melakukan revamp pada
keamanan Web Service menggunakan REST API
pada framework Lumen. Mereka
mempertimbangkan aspek kecepatan load data dan
kemudahan deploy di shared hosting, hal ini memiliki
implikasi penting dalam merancang Web Service
REST API untuk Tenta Tour Salatiga guna
memastikan keamanan dan kinerja yang optimal [11].
Penelitian oleh Herdiyatmoko (2022) membahas
desain sistem backend berbasis REST API
menggunakan Framework Laravel 7. Mereka
menyoroti pentingnya REST API dalam mendukung
layanan pencarian dan media sosial berbasis fitur
tunggal, yang dapat memberikan ide-ide berharga
dalam implementasi REST API dengan efektif dalam
konteks Tenta Tour Salatiga [12]. Penelitian oleh
Suwarno dan Afandi (2022), yang menganalisis
perbandingan antara Codeigniter dan Yii framework
dalam perancangan website, meskipun tidak secara
langsung  berkaitan dengan Laravel, namun
perbandingan tersebut dapat membantu dalam
pemilihan pendekatan terbaik dalam merancang Web
Service REST API [13]. Dengan mengintegrasikan
temuan dari penelitian-penelitian terdahulu yang
relevan, perancangan Web Service REST API
menggunakan PHP dan Framework Laravel di Tenta
Tour Salatiga dapat dioptimalkan untuk keamanan,
kinerja, dan efisiensi yang maksimal.

Penelitian oleh Grasias dan Suprihadi (2022), yang
membahas perancangan REST Web Service untuk
pengembangan sistem pengajuan simpan pinjam
pengembangan layanan serupa [14], dimana REST
web service untuk meningkatkan keamanan dan
sangar handal diimplementasikan agar menghasilkan
tingkat efisiensi dan keamanan yang handal untuk
[15]. Buwono (2019), menyebutkan web services
dengan format JSON yang dapat membantu sistem
informasi untuk mendapatkan informasi yang
dibutuhkan dan mendapatkan integritas data yang
dihasilkan antara sistem informasi tersebut [16].
Dengan mempertimbangkan temuan dari penelitian-

penelitian tersebut, perancangan Web Service REST
API menggunakan PHP dan Framework Laravel di
Tenta Tour Salatiga dapat diarahkan menuju tingkat
keamanan, kinerja, dan efisiensi yang optimal.

2. Metode Penelitian

Tahapan penelitian dilakukan secara bertahap, dengan
alur penelitian dapat digambarkan seperti bagan

berikut:
Identifikasi Masalah

v

Studi Literatur

| Web Service |

Laravel Framework

REST API |

Y

Analisis Kebutuhan

Y
[ Desain Perancangan Aplikasi ]

| Pengembangan Aplikasi
v
Pengujian Aplikasi

Gambar 1. Alur Tahapan Penelitian

Identifikasi masalah dilakukan pada tahap penelitian
untuk menentukan pokok—pokok permasalahan yang
akan diselesaikan melalui penelitian, selain itu
batasan—batasan dari penelitian juga ditentukan pada
tahap ini agar tujuan dan manfaat penelitian sesuai
dengan kebutuhan penelitian. Setelah melakukan
perumusan masalah, dilakukan studi literatur
mengenai topik yang diangkat pada penelitian ini,
schingga dapat mendukung penyelesaian masalah
pada penelitianAnalisis kebutuhan dilakukan setelah
studi literatur untuk mencari rincian kebutuhan,
terutama mengenai aplikasi yang akan dikembangkan
beserta fitur — fitur yang diperlukan. Dari hasil analisa
data — data dan proses bisnis sebelumnya, dapat
menjadi gambaran awal rancangan sistem yang akan
dikembangkan. Tahap analisis kebutuhan dengan
melakukan desain sistem berbentuk UML dan
menentukan reguirement untuk pengembangan aplikasi
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secara spesifik. Visualisasi sistem mulai dari
rancangan data berbentuk (ERD), cara guna (Use
Case) hingga mockup atau bentuk dari interface sistem.
Setelah analisis kebutuhan dilakukan dan requirement
awal telah ditentukan, sistem dikembangkan sesuai
dengan rancangan. Prototyping Mode/ digunakan
sebagai model Software Development Life Cycle (SDLC)
atau siklus hidup pengembangan perangkat lunak
sechingga proses pengembangan fleksibel dengan
requirement yang masih bisa berubah dan disesuaikan
dengan kebutuhan. Tahapan awal siklus diawali
dengan prototyping/ development dilanjutkan dengan
pengujian sistem, dan hasil pengujian dijadikan
sebagai acuan untuk reguirement baru untuk perbaikan
sistem pada iterasi profoype selanjutnya. Proses siklus
pengembangan dilakukan hingga iterasi profotype yang
dihasilkan dinilai telah sesuai dengan kebutuhan
sistem. Pengujian aplikasi dilakukan setelah sistem
selesai dikembangkan dengan menggunakan Jmeter
untuk melakukan pengujian HTTP reguest. Pengujian
HTTP reguest digunakan untuk menguji performa
dari web service dalam menerima reguest dan mengirim
response. sehingga aplikasi yang dikembangkan sesuai
dengan rancangan yang dibuat.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan,
peneliti melakukan analisa kebutuhan sistem
sehingga dapat digambarkan dengan UML (Universal
Markup Langnage).

Gambar 2. Use Case Diagram

Use Case Diagram pada gambar 2 menggambarkan
fitur dan interaksi antara pengguna dan sistem.
Dalam sistem, jenis pengguna dibedakan menjadi dua
aktor, yaitu customer dan admin. Aktor customer

memiliki hak untuk melihat dan mencari paket - paket
wisata yang disediakan, melakukan registrasi dan login
akun pengguna, melakukan reservasi paket pilihan,
dan melihat riwayat-riwayat reservasi perjalanan
wisata yang telah dilakukan. Aktor admin dapat
melakukan aktivitas pengolahan data CRUD (Create,
Read, Update, Delete) untuk entitas paket wisata, objek
wisata, transportasi, hingga reservasi.

Gambar 3. Entity Relation Diagram

Entity Relation Diagram (ERD) pada gambar 3
menggambarkan hubungan antar entitas pada
database, dan berfungsi sebagai alat bantu dalam
pembuatan database dan memberikan gambaran cara
ketja data hubungan database yang akan dibuat sesuai
dengan proses bisnis yang sudah ada secara detail [10].
Dari desain ERD dapat terlihat bahwa sistem basis
data yang dirancang sudah secara jelas dan detail
menggambarkan relasi data di mana setiap entitas
pada database berhubungan satu sama lain, setiap
entitas memiliki atribut utama Primary Key dan atribut
lainnya sebagai definisi hubungan antar entitas yang
deskriptif. Hasil dari penelitian ini berupa sistem
pengolahan data berbasis web dengan API sebagai
controller pada sistem untuk mengolah reguest dan
response dari client dalam transaksi CRUD data. Pada
penelitian ini, sistem diimplementasikan dengan
memanfaatkan business layer dalam bentuk controller
sebagal web service dengan arsitektur REST untuk
menyediakan data kepada clent dan presentation layer
berbentuk halaman web untuk melakukan pengolahan
data.

Kode Program 1. Fungsi guery select paket
function getAll () {

Sresp = DB::table("tvl paket heads")
->select ("tph kode", "tjt desc",
"tph nama", "tph durasi", "tph harga",
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"tph provinsi asal",

"tph provinsi tujuan",

"tph kota tujuan", "tph kota asal",
"tph min pax", "tph max pax")

->join (

"tvl jenis trips","tph tjt kode","=","t
Jt _kode")

->orderBy ("tph kode")

->get () ;

return Sresp;

}

Kode program 1 adalah kode yang digunakan sebagai
endpoint API untuk mengambil list paket wisata yang
tersedia dengan melakukan guery ke database dengan
menggunakan Eloquent ORM dari  Framework
Laravel sebagai guery builder. Dengan menggunakan
Eloquent, pengambilan dan pengolahan data dari
database menjadi lebih sederhana dan bisa dibangun
sesuai dengan kebutuhan fungsi.

Kode Program 2. Fungsi guery insert data paket detil
//save to DB

SpaketHead =
tvl paket head::create($Sdata);
if ($paketHead) {

return response ()->json ([
'success' => true,
'message' => 'paket tujuan

Created'],
201) ;

}
//Failed to create Data

Return response ()->json ([
'success' => false,
'message’' => 'paket tujuan Failed

to save'], 409);

Selain mengambil data, dengan Eloquent ORM juga
memungkinkan  transaksi  seperti mengubah,
menghapus, dan memasukkan data ke database pada
controller API. Seperti pada kode program 2, fungsi
endpoint dapat ditambahkan logika pemrograman
seperti perulangan dan percabangan sehingga ketika
digabungkan  dengan  qwery  builder  dapat
mengembalikan response menurut kondisi hasil insert
data ke database dimana apabila transaksi yang
dilakukan berhasil maka response yang diberikan
berupa status ‘success TRUE, ‘message berhasil, dan
kode status 201 namun apabila transaksi gagal
dilakukan maka 7response berupa ‘success FALSE,
‘message gagal dan kode status 409.

Kode Program 3. Kode endpoint ronte AP1
//1list endpoint paket wisata

Route::group ([ 'prefix' =>
'paket'], function () {
Route::get ('/all', [PaketHead::class,'g
etAll']);
Route::get ('/find', [PaketHead::class, '
findPaket '1);

Route: :get ('/search', [PaketHead: :class
, 'search Paket']);

Route: :post ('/add', [PaketHead::class, '
store']);

Route: :post ('/update', [PaketHead: :clas
s, 'update']) ;

Route::get ('/delete', [PaketHead: :class
, 'delete']);
Route::get ('/trip', [PaketHead::class, '
jenisTrip']) ;

Route: :post ('/harga', [PaketHead: :class
, 'updateHarga']);

Pada kode program 3, fungsi — fungsi pada controller
dijadikan route sebagai endpoint yang dikonfigurasikan
pada file routes/apiphp schingga dapat diakses
melalui URL dengan metode HTTP yang sesuai
dengan konfigurasi masing-masing route. Untuk
menerima response dari fungsi “getAll” pada controller
“PaketHead”, pengguna dapat mengirim reguest ke
route /api/paket/all dengan metode HTTP GET.

aoon

Gambar 4. Pengiriman request ke web service

Gambar 4 adalah hasil request dan response yang dikirim
ke  endpoint  pencarian  paket dengan  route
/api/paket/search. Untuk melakukan pencarian paket
wisata, diperlukan tiga parameter untuk disertakan
pada request yaitu kota asal, kota tujuan, dan jenis paket
wisata. Apabila hasil pencarian pada controller
berdasarkan parameter memperoleh hasil, maka akan
dikembalikan response berupa array JSON dengan kode
status 200. Sedangkan apabila pencarian berdasarkan
parameter tidak ditemukan maka response yang
diterima berupa kode status 404 (ot found) dan status
success FALSE seperti yang ditunjukkan pada gambar
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Gambar 5. Response kode 404

Penerapan aplikasi dan pemanfaatan web service
memungkinkan pengguna untuk mengakses dan
mengolah data atau resource yang disediakan sistem
melalui berbagai perangkat tidak terpaku pada satu
jenis perangkat maupun platform tertentu. Selain
pengembangan web service dengan memanfaatkan
controller sebagai business layer, implementasi pada
presentation  layer berupa  halaman web juga

dikembangkan untuk keperluan olah data.

mmmmm

ppooooReef

Gambar 6. Halaman dashboard paket wisata

Gambar 6 merupakan halaman paket wisata untuk
melakukan transaksi CRUD data paket wisata yang
tersedia. Data disajikan dalam bentuk tabel dengan
informasi mengenai paket seperti nama, lokasi asal
dan tujuan, biaya dan lain — lain. Di bagian atas tabel
terdapat fungsi pencarian untuk mencari paket wisata
berdasarkan kode atau nama yang sesuai dan tombol
‘Creat¢ untuk menambahkan data baru. Data paket
dapat dihapus dengan menekan tombol hapus pada
opsi bagian kanan, atau diubah dan diperbaharui
dengan menckan kode paket untuk diarahkan
menuju halaman detail paket.

Detail Paket Wisata

Gambar 7. Halaman detail paket wisata

Pada halaman detail paket wisata, pengguna dapat
mengubah data-data dari paket wisata seperti asal,
tujuan, jenis wisata, durasi wisata, dsb. Halaman ini
juga memuat tabel yang merupakan daftar objek
wisata yang ditawarkan oleh paket seperti pada
gambar 8.

Gambar 8. Daftar detail objek paket wisata

Objek wisata dapat dihapus dan ditambahkan ke
daftar yang akan disediakan pada paket tersebut
berdasarkan daftar objek wisata yang tersimpan dalam
database berdasarkan lokasi tujuan wisata. Hari dan
waktu kunjungan masing — masing objek wisata dapat
diubah secara individu sesuai kebutuhan. Berdasarkan
daftar objek tujuan paket wisata, sistem akan secara
otomatis menghitung harga dari jumlah total biaya
objek wisata yang dipilih. Dengan halaman web
terpadu, pengolahan data pada sistem dan dafabase
menjadi lebih terstruktur dan mudah. Pengujian
sistem dilakukan dengan mengirimkan HTTP request
ke sistem web service yang telah diimplementasikan pada
layanan web hosting. Konfigurasi pengujian pada Jmeter
diatur dengan jumlah fhread sebanyak 50 dengan
perulangan sebanyak dua kali tanpa ramp-up period,
schingga dihasilkan sebanyak 100 sampel.

Adt | Add fem Cgbasd

Gambar 9. Konfigurasi HT'TP reguest

Gambar 9 merupakan konfigurasi dari sampler HTTP
request pada Jmeter. Protocol https digunakan pada web
service dengan server name berupa alamat IP atau URL
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dari  web  service,  route  yang  diuji  adalah
/api/treservasi/all dengan method GET tanpa
parameter ataupun body data. Response yang diterima
berupa array yang berisi daftar reservasi sebanyak 71
data yang tersimpan pada database dengan format

JSON.

o of sanpies 1 Sancie

Gambar 10. Grafik hasil penguji;arijmeter

Data yang dihasilkan pada grafik hasil adalah waktu
request rata-rata (average) sebesar 1216 ms, nilai tengah
(median) 1040 ms, dan standar deviasi (deviation) 402
ms. Hasil grafik pada gambar 10 juga mendapatkan
nilai thronghput sebesar 1,734 request yang dapat diolah
setiap menitnya, atau sebanyak 29 reguest per detik.

sooceaeae |

Gambar 11. Tabel hasil pengujian Jmeter

Gambar 11 menyajikan data dari Jmeter dalam
bentuk tabel dengan rincian request dan response dari
setiap sampel yang dilakukan. Setiap sampel
mengirim data request sebesar 147 Byte dan menerima
response berukuran 11709 Byte. Sample time atau waktu
yang dibutuhkan sampel untuk menerima response
sejak reguest dikirimkan tertinggi didapat pada nilai
2602 ms dengan waktu terendah pada 904 ms. Data
lebih terperinci dari setiap reguest yang dikirimkan
oleh sampel dapat dilihat pada resuit tree listener dari
Jmeter, di mana hasil sampel, reguest, header, dan
response dijabarkan seperti pada gambar 12.

et

Gambar 12. Rincian #hread HTTP request

Hasil dari performance testing terhadap 100 sampel
menggunakan HTTP request Jmeter menunjukkan
bahwa sistem web service dengan arsitektur REST API
mumpuni dalam menyediakan layanan pengolahan
data. Rata-rata waktu vyang diperlukan untuk
mengolah data reguest sebesar 1216 ms atau 1.2 detik
dengan waktu tersingkat sebesar 904 ms dan
terpanjang sebesar 2602 ms. Nilai #hroughput dari API
web service menunjukkan jumlah reguest yang dapat
diolah sebanyak 1734 per menit atau setara dengan 29
request  bersamaan  setiap  detiknya  dengan
mengirimkan data response sebesar 11709 Byte.

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan hasil
penerapan sistem terpadu berbasis web service dengan
menerapkan arsitektur REST menyediakan layanan
pengolahan data dan informasi yang tersimpan pada
database secara responsif tanpa keterbatasan platform
berkat fungsi interoperabilitas yang ditawarkan. Selain
API  web  service, hasil  penelitian  ini  juga
diimplementasikan pada halaman web untuk transaksi
pengolahan data #rave/ agent oleh administrator.
Dengan memanfaatkan halaman web yang terhubung
pada web service, pengguna dapat mengakses sistem
pada berbagai jenis perangkat. Sistem memungkinkan
pengembangan ke depan yang fleksibel dan efisien,
implementasi dari sistem dapat dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan. Pengujian performance testing yang
dilakukan pada sistem web service memperoleh hasil
average request time sebesar 1216ms atau 1,2 detik
dengan nilai tengah 1040 ms, dan standar deviasi
sebesar 402 ms. Nilai rata-rata yang lebih besar
daripada nilai tengah mengindikasikan distribusi data
miring positif, dimana sebagian besar data berada
pada nilai rendah dengan beberapa hasil nilai ekstrim.
Dari 100 sampel pengujian, didapatkan request time
terendah pada angka 904ms dan tertinggi 2602 ms
sehingga dapat disimpulkan bahwa web service dapat
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mengolah data dengan responsif dan efisien. Hasil
thronghput menunjukkan bahwa web service mumpuni
dalam mengolah request dalam  jumlah banyak
sekaligus, dengan jumlah sebesar 1734 request per
menit dan data yang ditransfer berukuran 11,7 KB
pada setiap response.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan,
terlihat masih terdapat kekurangan baik secara
penerapan dan pengembangan dari sistem aplikasi,
sehingga masih terdapat banyak ruang untuk
pengembangan dan perbaikan ke depan. Fitur
promosi dan pemesanan dapat dilengkapi lagi dengan
sistem pembayaran baik secara manual maupun
dengan payment gateway, sehingga sistem menyediakan
fitur lebih lengkap bagi pengguna. Pemanfaatan web
service juga tidak terpaku pada satu platform tertentu,
sehingga dapat digunakan pada aplikasi — aplikasi
berbasis web maupun mobile lainnya dengan
memanfaatkan API dari sistem.
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